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ABSTRAKSI

KONSEP SELF-DETERMINATION MENURUT KAROL WOJTYLA DALAM
BUKU THE ACTING PERSON

MIKHAEL WICAKSONO BUDIARJO
1323019007

Selama hidupnya manusia adalah makhluk yang berada pada proses untuk
menentukan jati dirinya. Pertanyaan tentang “siapakah aku?” adalah sebuah
pertanyaan yang terus menerus diulang dari waktu ke waktu oleh masing-masing
pribadi. Manusia adalah penentu pribadinya sendiri. Sebab ia telah memiliki dirinya
dan karenanya ia menjadi pengatur bagi dirinya sendiri. Atas dasar inilah, setiap
manusia berhak dan memiliki kewajiban menentukan pribadinya. Dalam proses
penentuan diri ini, manusia dihadapkan dengan kebebasan untuk memilih sebuah
pilihan yang sesuai dengan kehendaknya. Kemampuan manusia untuk memilih
mencerminkan bentuk penentuan diri yang disebut sebagai self-determination.
Penentuan diri ini dapat dilihat melalui tindakan yang dilakukan oleh manusia.
Orang boleh berbicara bahwa dirinya adalah pribadi ini atau itu, tetapi ucapan
terkadang kurang menyatakan pribadi manusia secara utuh. Tindakan manusia lebih
memiliki kekuatan untuk menggambarkan pribadi manusia. Hal ini diungkap
seperti ada tertulis: “actions speak louder than words”. Melalui tindakanlah
manusia menyatakan dirinya. Pemahaman ini secara tersirat diungkapkan oleh
Karol Wojtyta dalam bukunya The Acting Person.

Berangkat dari pemahaman inilah skripsi ini ditulis. Dengan berpijak pada
pemahaman personalisme dari Karol Wojtyta, penulis berusaha untuk mendalami
konsep self-determination. Karena begitu dekat dengan kehidupan manusia saat ini,
penulis merasa bahwa konsep ini penting untuk dipelajari. Maka harapannya, selain
untuk memenuhi syarat kelulusan S-1 di Fakultas Filsafat Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya, skripsi ini mampu membuka cakrawala pengetahuan
baru bagi orang-orang yang tertarik untuk mendalami filsafat manusia atau
antropologi. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif yang dilaksanakan dengan
studi pustaka pada buku utama yaitu The Acting Person. Selain itu juga akan
dibantu dengan beberapa buku dan jurnal lain yang membahas topik yang sama.

Selain mengupas konsep self-determination yang dikembangkan oleh
Wojtyta, skripsi ini juga berusaha untuk menunjukkan sebuah tinjauan Kritis,
relevansi, dan beberapa saran yang dapat dilakukan oleh lembaga-lembaga yang
peduli akan nilai kemanusiaan. Sebab melalui konsep inilah, pengertian akan
manusia semakin diperjelas.

Kata Kunci: Self-Determination, Tindakan, Pribadi, Kehendak, Menentukan.
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF SELF-DETERMINATION ACCORDING TO KAROL
WOITYLA IN THE BOOK THE ACTING PERSON

MIKHAEL WICAKSONO BUDIARJO
1323019007

During his life, man is a being who is in the process of determining his
identity. The question "who am I?" is a question that is continuously repeated from
time to time by each person. Man is his own personal decider. Because he already
owns himself, he is his own regulator. On this basis, every human being has the
right and obligation to determine his or her personality. In this process of self-
determination, humans are faced with the freedom to choose an option that suits
their will. The human ability to choose reflects a form of personal determination
called self-determination. This self-determination can be seen through the actions
taken by humans. People may say that they are this or that person, but words
sometimes do not fully express who the human person is. Human actions have more
power to describe the human person. This is revealed by the saying: "actions speak
louder than words". It is through actions that humans express themselves. This
understanding is implicitly expressed by Karol Wojtyta in his book The Acting
Person.

It is on the basis of this understanding that this thesis is written. Based on
Karol Wojtyla's understanding of personalism, the author tried to explore the
concept of self-determination. Because it is a topic so close to human life today, the
author felt that this concept is important to study. Therefore, it is hoped that, in
addition to fulfilling the requirements for the Bachelor's degree at the Faculty of
Philosophy, Widya Mandala Catholic University Surabaya, this thesis will be able
to open new horizons of knowledge for people who are interested in studying
human philosophy or anthropology. This thesis used a qualitative method that was
carried out with a literature study on the main book, The Acting Person. It will also
be assisted by several other books and journals that discuss the same topic.

In addition to exploring the concept of self-determination developed by
Wojtyta, this thesis also seeks to make a critical review, show the relevance, and
give some suggestions that can help by institutions to care more about human
values. It is through this concept that the understanding of humanity is clarified.

Keywords: Self-Determination, Action, Person, Will, Determination.
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